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Abstract
 

This community service program aims to identify the production process of Marning Lancar Jaya 
SMEs, including raw materials, equipment used, and methods for managing raw material capacity. 
The methods employed include lectures, interactive discussions, and Q&A sessions with SME 
operators. The program successfully mapped and documented the entire production process, 
encompassing stages such as raw material selection, washing, boiling, drying, seasoning, and 
frying. Furthermore, the program enhanced the knowledge and skills of the partners in managing 
the production process more efficiently and systematically. By standardizing the process, the quality 
and competitiveness of corn marning products were significantly improved, creating potential 
opportunities to expand the market reach of Marning Lancar Jaya SMEs. 
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Peningkatan mutu produk marning jagung melalui identifikasi 
dan optimalisasi proses produksi 

 

Abstrak
 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses produksi UKM 
Marning Lancar Jaya, meliputi bahan baku, peralatan yang digunakan, serta metode 
pengaturan kapasitas bahan baku. Metode yang diterapkan mencakup ceramah, diskusi 
interaktif, dan tanya jawab dengan pelaku UKM. Hasil program menunjukkan 
keberhasilan dalam memetakan dan mendokumentasikan proses produksi secara 
menyeluruh, yang mencakup tahapan pemilihan bahan baku, pencucian, perebusan, 
penjemuran, pembumbuan, dan penggorengan. Selain itu, pengabdian ini meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengelola proses produksi secara lebih 
efisien dan sistematis. Dengan proses yang terstandardisasi, kualitas dan daya saing 
produk marning jagung berhasil ditingkatkan, sehingga diharapkan dapat memperluas 
pangsa pasar UKM Marning Lancar Jaya. 

Kata Kunci: Daya saing; Kualitas; Marning jagung; Proses produksi 

1. Pendahuluan 
Kediri, kota tahu dan kerupuk pasir, juga memiliki marning, cemilan khas turun-
temurun yang diproduksi di Desa Gabru, Kecamatan Gurah. Mayoritas penduduk desa 
ini bekerja sebagai buruh tani, dan dengan adanya UKM Marning Lancar Jaya, sebagian 
dari mereka bekerja paruh waktu di sana. Produksi marning berlangsung dari jam 8 pagi 
hingga 2 siang (Amin & Subri, 2018; Tangngisalu et al., 2023). Proses pembuatannya 
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memakan waktu lama, dimulai dari pemilihan jagung berkualitas baik (jenis mutiara 
atau putih, tergantung musim), direndam 2 jam, dicuci, ditiriskan, direbus dengan air, 
kapur sirih, dan garam selama 3 jam hingga lunak, mekar, dan kulitnya lepas (Rauf et 
al., 2023; Setyaningrum & Septiani, 2021). Kemudian, jagung dijemur hingga kering dan 
digoreng dengan minyak goreng menggunakan tungku manual dan bahan bakar kayu 
atau bonggol jagung (Indrasari et al., 2022; Nurwidiana et al., 2019). 

Peningkatan standar kualitas dan keamanan pangan menjadi syarat mutlak bagi 
kemajuan UKM pangan di Indonesia (Indrasari et al., 2022; Indrasari et al., 2021; Komari 
et al., 2021). Data BPOM tahun 2017 menunjukkan bahwa industri makanan rumah 
tangga berkontribusi sekitar 49,5% terhadap kasus keracunan pangan. Jaminan mutu 
dan keamanan produk tidak hanya penting untuk melindungi konsumen domestik, 
tetapi juga untuk meningkatkan pangsa pasar produk dan mengantarkan UKM ke 
kancah internasional. Penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) dan standar 
kualitas pangan terbukti meningkatkan ketahanan dan daya saing produk UKM. Salah 
satu contoh UKM yang perlu memperhatikan aspek ini adalah UKM pembuatan 
marning. Lokasi produksi yang berada di lingkungan padat penduduk dan kurangnya 
kebersihan bangunan, fasilitas produksi, dan peralatan dapat membahayakan 
keamanan pangan (Dharsono et al., 2022; Fidyasari & Raharjo, 2020; Haifan, M.Agr. et 
al., 2020). Penerapan GMP secara konsisten, seperti sanitasi dan higiene yang ketat, serta 
penggunaan bahan baku dan peralatan yang bermutu, akan meningkatkan kualitas dan 
keamanan produk marning (Asih & Arsil, 2019; Muhardi et al., 2020; Mukhlishah et al., 
2022). Penerapan GMP akan menghasilkan produk marning yang aman dan bermutu 
tinggi, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing UKM di pasar domestik dan 
internasional (Sugiharto et al., 2023). Hal ini sejalan dengan tujuan pemerintah untuk 
meningkatkan daya saing UKM dan menjadikan Indonesia sebagai kekuatan ekonomi 
di kawasan Asia Tenggara (Alimuddin & Netty, 2022). Penerapan GMP dalam industri 
pangan, termasuk UKM marning, merupakan langkah krusial untuk mencapai tujuan 
tersebut.  

Desa Gabru, terletak di Kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri, Jawa Timur, berjarak 3 km 
dari Simpang Lima Gumul. Desa ini berbatasan dengan Wonojoyo di barat, Turus di 
timur, dan Banyuanyar di timur dan selatan. Secara geografis, Kediri diapit oleh 
Gunung Kelud (vulkanik) di timur dan Gunung Wilis (non-vulkanik) di barat, dengan 
Sungai Brantas yang membelah wilayah menjadi dua bagian. Mayoritas penduduk 
Kediri bertani atau bekerja di PT. Gudang Garam, sedangkan di Desa Gabru, banyak 
usaha rumahan pembuatan marning jagung, termasuk usaha Lancar Jaya yang masih 
menggunakan alat sederhana. UKM Marning Lancar Jaya di Desa Gabru dipimpin oleh 
Bapak Sunarto. Didirikan pada tahun 1997, usaha ini memproduksi marning dengan 
proses tradisional selama 7-8 jam per hari, menggunakan 2-5 kuintal jagung kuning 
setiap harinya. Awalnya, usaha ini dikerjakan oleh keluarga, namun permintaan yang 
meningkat di Kediri, Jawa Timur, dan Jawa Tengah mendorong perluasan produksi.  

Keunggulan Marning Lancar Jaya terletak pada cita rasa khas, tekstur renyah, dan bahan 
baku jagung pilihan yang diolah secara tradisional tanpa bahan pengawet. Kegigihan 
dan kualitas produk mengantarkan Marning Lancar Jaya menjadi camilan favorit di 
berbagai wilayah, menandakan potensi besar UKM ini dalam industri makanan ringan. 
Kondisi saat ini adalah peluang terkontaminasi dapat menyebabkan berbagai penyakit 
pada konsumen, merusak reputasi produk dan perusahaan, serta mengakibatkan 
kerugian finansial. Penerapan HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Points) dan 
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GMP (Good Manufacturing Practices) secara konsisten, serta edukasi dan pelatihan 
kepada karyawan tentang higiene dan sanitasi, sangatlah penting untuk memastikan 
keamanan dan kualitas marning. Perbaikan sistem penyimpanan bahan baku, 
pemeliharaan peralatan produksi, penyediaan fasilitas sanitasi yang memadai, dan 
kewajiban penggunaan APD oleh karyawan, menjadi langkah krusial untuk 
meminimalisir kontaminasi. Upaya ini tidak hanya meningkatkan keamanan pangan, 
tetapi juga meningkatkan nilai jual produk dan kepercayaan konsumen. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kualitas marning jagung Lancar Jaya melalui pendampingan kualitas 
mutu dan manajemen usaha. Hal ini diharapkan dapat membantu mitra dalam 
menerapkan ISO 9001:2015 tentang standar manajemen mutu. Kegiatan ini diharapkan 
bermanfaat bagi mitra (peningkatan kualitas marning, efisiensi, kepuasan konsumen, 
dll.), tim pengabdi (pengalaman, kontribusi, kerjasama), dan masyarakat (produk 
berkualitas, kesadaran mutu, lingkungan bersih).  

2. Metode  
Pengabdian kepada masyarakat ditujukan kepada tenaga kerja inti dan pemilik UKM 
Marning Jagung Lancar Jaya berjumlah 10 orang yang rata-rata dalam 1 hari 
memproduksi 2-5 kuintal untuk hari- hari biasa bahkan menjelang hari raya bisa sampai 
7 Kuintal. Metode kegiatan dengan ceramah, yaitu memberikan pemaparan kajian 
mengenai peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kualitas produk marning jagung 
melalui pelatihan, praktik, dan pendampingan kualitas produk marning. Sehingga bisa 
dijadikan sentra kampung marning seperti kampung tahu yang ada di Kota Kediri 
(Indrasari et al., 2021; Komari et al., 2022; Siska & Henriadi, 2012; Widodo et al., 2021). 

Substansi kegiatan yang dilaksanakan adalah peningkatan kualitas manajemen usaha 
mitra melalui pelatihan, praktik, dan pendampingan manajemen proses bisnis dan ISO 
9001: 2015. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi beberapa tahapan. Berikut 
tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan 
Persiapan kegiatan sebagai langkah awal meliputi rancangan waktu, tempat dan 
pokok bahasan untuk pengabdian masyarakat. Kegiatan ini menggunakan 
duduk secara lesehan untuk menambah kesan keluwesan kegiatan dan 
mempermudah gaya komunikasi satu sama lain (Santosa et al., 2021). 

b. Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan ini dengan cara mendampingi dan melatih peserta untuk 
bertanya jawab dan diskusi (Komari et al., 2021; Widodo et al., 2021). Dengan 
harapan mendapatkan peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kualitas 
marning jagung melalui pendampingan kualitas mutu dan manajemen usaha 
serta bisa menerapkan ISO 9001:2015 tentang standar manajemen mutu 
(Sukmasetya et al., 2021). Kegiatan pelatihan lebih difokuskan supaya semua 
layanan kegiatan usaha (produksi, administrasi dan keuangan) sudah memenuhi 
standar operasi dan prosedur (SOP) sesuai rekomendasi ISO 9001: 2015 (Castello, 
2020; Novalino et al., 2015; Sitorus et al., 2022). Target luaran yang akan 
dihasilkan oleh pelaksanaan PKM pada UKM Marning Jagung Lancar jaya 
adalah: 
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1) Pemilihan jenis jagung dengan jenis jagung mutiara dengan harapan cita rasa 
marning bisa renyah dan gurih, pengolahan marning jagung yang lebih 
berkualitas, mengurangi minyak goreng yang masih banyak terserap di 
marning, sehingga marning bisa renyah guring dan tidak menyerap minyak 
goreng berlebihan, pada plastik pengemasan tidak menimbulkan minyak 
yang banyak, proses sanitasi bisa secara baik tidak mengganggu lingkungan. 

2) Dokumen proses bisnis dan standar operasi dan prosedur (SOP) manajemen 
mutu usaha mitra berbasis ISO 9001: 2015. 

3) Perbaikan layout tempat produksi untuk memudahkan pembuatan marning 
jagung agar proses pembuatan efisien dan jaraknya ergonomis mudah 
dijangkau, mulai dari ruang display produk marning hingga ruang 
penyimpanan bahan baku mitra. 

4) Penyediaan alat APD untuk para karyawan Marning Jagung Lancar Jaya, 
supaya dalam melakukan proses produksi pengolahan marning tidak terjadi 
kecelakaan kerja, bekerja aman dan terhindar dari bahaya minyak goreng, api 
dan alat penggorengan (wajan). 

5) Memberikan gambaran tentang pembuatan cerobong asap yang ramah 
lingkungan supaya tidak menimbulkan asap pada kawasan padat penduduk 
agar kawasan pemukiman warga nyaman 

c. Tahap monitoring 
Kegiatan monitoring secara intensif oleh tim pelaksana setiap kegiatan 
berlangsung. Sebagai langkah memastikan pelaksanaan kegiatan dapat berjalan 
sesuai rencana. Evaluasi dilakukan sejalan dengan monitoring, sehingga jika ada 
kendala akan segera diselesaikan (Ferichani et al., 2021). Evaluasi dilakukan 
setiap tahap kegiatan, adapun rancangan evaluasi memuat uraian bagaimana 
dan kapan evaluasi akan dilakukan, kriteria, indikator pencapaian tujuan, dan 
tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan yang 
dilakukan. Kegiatan bimbingan kepada mitra agar tetap terus menerapkan 
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kualitas jagung sebagai bahan 
utama kualitas marning melalui pelatihan praktik dan pendampingan 
pembuatan marning jagung (Santosa et al., 2021). 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Pelaksanaan kegiatan 

Pemaparan kajian mengenai peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kualitas 
produk marning jagung melalui pelatihan, praktik, dan pendampingan kualitas produk 
marning. Persiapan kegiatan yaitu ceramah dan tanya jawab dengan pekerja pada mitra 
terkait dengan kapasitas produksi dengan pemilik mitra mengenai keluhan yang 
dirasakan dalam proses produksi marning jagung. 

Pelaksanaan kegiatan tanggal 11 Januari – 17 Januari 2024 bertempat di rumah produksi 
UKM Marning Lancar Jaya Bapak Sunarto. Tim pelaksana mengawali kegiatan dengan 
perkenalan masing – masing anggota dan peserta memperkenalkan diri. Proses 
produksi Marning Lancar Jaya terbagi menjadi 5 tahap, yaitu pemilihan bahan baku, 
pencucian dan perendaman, perebusan, penjemuran dan pembumbuan, dan 
penggorengan. Setiap tahap memiliki peran penting dalam menghasilkan marning 
jagung berkualitas dan aman untuk dikonsumsi. 
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Pertama, proses pemilihan jagung yang akan diolah harus dalam kondisi bagus kering 
dan tua, agar mendapatkan hasil yang berkualitas dan semaksimal mungkin (Gambar 
1). Kedua, setelah dilakukan pemilihan jagung yang akan diolah, selanjutnya jagung 

dicuci bersih sehingga tidak ada kotoran yang menempel (Gambar 2). Kemudian, jagung 
direndam dalam air bersih selama 1-2 jam. Tujuan perendaman ini adalah untuk 
menghilangkan kadar air pada jagung sehingga proses perebusan menjadi lebih cepat. 

 
Gambar 1. Proses pemilihan bahan jagung 

 
Gambar 2. Proses pencucian dan perendaman jagung 

Ketiga, setelah jagung direndam dan dibersihkan, jagung ditiriskan dan direbus dalam 

air mendidih yang telah diberi kapur sirih dan garam (Gambar 3). Kapur sirih berfungsi 
untuk membuat jagung lebih renyah, sedangkan garam berfungsi untuk menambah rasa 
gurih. Jagung direbus selama 3-4 jam hingga matang dan mekar. 

Keempat, setelah matang, jagung diangkat dan ditiriskan hingga airnya habis. Jagung 
kemudian dijemur di bawah sinar matahari hingga kering. Proses penjemuran ini 
memakan waktu sekitar 2-3 hari. Setelah kering, jagung dicampur dengan campuran 
bumbu dan diaduk rata, kemudian didiamkan sekitar 30-40 menit hingga bumbu 
meresap (Gambar 4). Bumbu-bumbu ini berfungsi untuk menambah rasa gurih dan 
renyah pada marning jagung. Jagung yang telah dicampur bumbu kemudian dijemur 
kembali hingga benar – benar kering. 
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Gambar 3. Proses perebusan jagung 

 
Gambar 4. Proses penjemuran dan pembumbuan jagung 

Kelima, setelah marning jagung kering, marning jagung siap digoreng (Gambar 5). 
Minyak goreng dipanaskan hingga panas, kemudian jagung dimasukkan dan digoreng 
hingga matang dan berwarna kuning keemasan. Marning jagung yang telah matang 
diangkat dan ditiriskan. Marning jagung yang telah matang kemudian dimasukkan ke 
dalam toples atau wadah kedap udara lainnya. Marning jagung dapat disimpan di suhu 
ruang selama beberapa minggu (Indrasari et al., 2014). 

 
Gambar 5. Proses penggorengan marning jagung 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga mencakup perbaikan infrastruktur produksi 
marning jagung. Perbaikan meliputi, pertama, penataan ulang layout produksi agar lebih 
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efisien dan ergonomis (Gambar 6a). Layout produksi marning menunjukkan urutan 
proses produksi marning jagung dari pemilihan bahan baku hingga pengemasan. 
Layout ini dirancang untuk memudahkan alur kerja dan meminimalkan risiko 
kontaminasi. Kedua, penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) untuk karyawan (Gambar 
6b) yang berguna melindungi tangan dari panas minyak dan menjaga kebersihan 
produk. Sarung tangan yang sesuai dengan standar keamanan penting untuk mencegah 
kecelakaan kerja. Ketiga, perancangan cerobong asap ramah lingkungan (Gambar 6c) 
dimana cerobong dirancang untuk mengeluarkan asap dan uap dari proses 
penggorengan, menjaga kualitas udara di area produksi. Model cerobong ini juga 
bertujuan untuk memenuhi standar kesehatan dan keselamatan kerja. Perubahan-
perubahan ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, keselamatan kerja, dan 
mengurangi dampak lingkungan dari proses produksi. 

   
(a) (b) (c) 

Gambar 6. (a) Layout produksi marning, (b) sarung tangan untuk penggorengan, dan 
(c) model cerobong asap 

3.2. Monitoring intensif dan evaluasi 

Kegiatan monitoring intensif sebagai langkah untuk memahami pentingnya proses 
produksi yang benar. Hal ini juga berkaitan untuk menunjukkan sifat konsistensi pada 
proses produksi. Evaluasi dari kegiatan ini adalah tetap menjaga proses produksi yang 
sudah distandarkan dan ramah lingkungan oleh rumah produksi UKM Marning Lancar 
Jaya. Evaluasi juga sebagai cara memberikan perbaikan – perbaikan yang kurang tepat 
selama kegiatan ini. 

a. Sebelum kegiatan pengabdian 
1) Pemilihan bahan baku: Proses ini sering kali tidak terstandarisasi, dan 

pemilihan bahan baku mungkin dilakukan tanpa pertimbangan kualitas. 
Jagung yang digunakan bisa jadi tidak optimal, sehingga memengaruhi rasa 
dan tekstur produk akhir. 

2) Pencucian dan perendaman: Pencucian mungkin tidak dilakukan secara 
menyeluruh, sehingga kotoran atau sisa pestisida bisa tetap ada. Perendaman 
mungkin diabaikan atau tidak dilakukan dalam waktu yang cukup, sehingga 
memperlambat proses perebusan. 

3) Perebusan: Proses perebusan tidak selalu dilakukan dengan penambahan 
bahan tambahan seperti kapur sirih dan garam. Hal ini mengakibatkan jagung 
tidak memiliki tekstur yang renyah dan rasa yang kurang maksimal. 

4) Penjemuran dan pembumbuan: Penjemuran tidak selalu dilakukan secara 
tepat, mungkin terlalu cepat atau tidak merata, yang dapat menyebabkan 
kelembaban tetap ada. Teknik pembumbuan juga bisa jadi kurang efektif, 
mengakibatkan rasa yang tidak merata. 
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5) Penggorengan: Proses ini bisa jadi dilakukan dengan minyak yang tidak 
cukup panas, menghasilkan marning jagung yang berminyak atau kurang 
matang 

b. Sesudah kegiatan pengabdian 
1) Pemilihan bahan baku: Peserta dilatih untuk memilih jagung yang berkualitas 

baik, memastikan hanya menggunakan jagung yang kering dan tua untuk 
hasil yang lebih optimal. 

2) Pencucian dan perendaman: Diajarkan teknik pencucian yang lebih efektif 
untuk menghilangkan kotoran dan pestisida. Perendaman dilakukan selama 
1-2 jam untuk mempercepat proses perebusan. 

3) Perebusan: Metode perebusan yang diajarkan mencakup penggunaan kapur 
sirih dan garam, meningkatkan renyahnya tekstur dan rasa marning jagung. 

4) Penjemuran dan pembumbuan: Teknik penjemuran yang diajarkan 
memastikan jagung benar-benar kering, dan pembumbuan dilakukan dengan 
proporsi yang tepat, memastikan rasa gurih yang merata. 

5) Penggorengan: Peserta diajarkan untuk mengatur suhu minyak dengan 
benar, memastikan marning jagung digoreng hingga kuning keemasan, serta 
mengurangi kelembaban agar tidak berminyak 

Setelah kegiatan pengabdian, peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan dan keterampilan. Proses produksi marning jagung yang lebih 
terstandarisasi dan ramah lingkungan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
produk, daya saing, dan nilai ekonomis dari UKM Marning Lancar Jaya. Monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan juga bertujuan untuk memastikan konsistensi dan perbaikan 
berkelanjutan dalam proses produksi. 

Berdasarkan hasil wawancara, Bapak Sunarto, pemilik UKM Marning Lancar Jaya, 
mengungkapkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan 
kontribusi yang sangat berarti bagi pengembangan usahanya. Beliau menyebutkan 
bahwa tim pelaksana telah memberikan pelatihan mengenai pemilihan bahan baku 
yang berkualitas, teknik pencucian dan perendaman yang optimal, cara perebusan yang 
menghasilkan tekstur yang renyah, serta teknik penjemuran dan pembumbuan yang 
efektif. Selain itu, pelatihan mengenai teknik penggorengan yang tepat juga sangat 
membantu dalam menghasilkan produk akhir yang berkualitas. 

4. Kesimpulan 
Hasil pengabdian masyarakat ini sesuai dengan tujuan, yaitu menghasilkan identifikasi 
proses produksi UKM Marning Lancar Jaya baik dari bahan baku dan peralatan yang 
digunakan. Identifikasi proses yang dihasilkan adalah membuat komposisi bahan baku 
UKM Marning Lancar Jaya, proses pembuatan marning jagung dimulai dengan mencuci 
jagung hingga bersih, kemudian merendamnya dalam air bersih selama 1-2 jam untuk 
mengurangi kadar air. Setelah direndam, jagung ditiriskan dan direbus dalam air 
mendidih dengan kapur sirih dan garam selama 3-4 jam hingga matang dan mekar. 
Jagung yang telah direbus diangkat, ditiriskan, dan dijemur di bawah sinar matahari 
selama 2-3 hari. Setelah kering, jagung dicampur dengan bumbu, lalu dijemur kembali 
hingga benar-benar kering. Marning jagung yang telah kering siap digoreng hingga 
matang dan berwarna kuning keemasan. Setelah digoreng, marning jagung diangkat, 
ditiriskan, dan disimpan dalam wadah kedap udara. Marning jagung dapat disimpan 
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dalam suhu ruang selama beberapa minggu, fungsinya sebagai menjaga cita rasa dan 
kualitas marning jagung. Pengabdian masyarakat ini dapat dikembangkan lagi dengan 
meninjau pembaharuan peralatan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 
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